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Abstract. This research aims to analyze the influence of Operating Cash Flow (transformed using
logarithms) and Receivable Turnover on Return On Assets (ROA) at PT. Electronic City Indonesia
Thk for the 2013-2023 period. The research method used is a quantitative research method. The
research data source is secondary data, namely in the form of annual financial reports. The research
population is all financial report data of PT. Electronic City Indonesia Tbk, and the research sample
includes the annual financial report of PT. Electronic City Indonesia Tbk from 2013 to 2023 which
contains data related to research variables. Partial test results show that Operating Cash Flow has
no significant effect on ROA (tcount -1.017 < ttable 2.306; sig. 0.339). Meanwhile, Receivable
Turnover has a significant effect on ROA (tcount 3.693 > ttable 2.306; sig. 0.006). Simultaneously,
Operating Cash Flow and Receivable Turnover have a significant influence on ROA (Fcount 11.664
> Ftable 4.46; sig. 0.004) with a contribution of 74.5%. These findings emphasize the importance of
efficient receivables management in increasing profitability, although the contribution of Operating
Cash Flow is more visible at the same time.

Keywords: Operating Cash Flow, Receivable Turnover, Return On Assets.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Arus Kas Operasi (yang
ditransformasikan menggunakan logaritma) dan Receivable Turnover terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk periode 2013-2023. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Sumber data penelitian adalah data sekunder yaitu
berupa laporan keuangan tahunan. Populasi penelitian adalah seluruh data laporan keuangan PT.
Electronic City Indonesia Tbk, dan sampel penelitian mencakup laporan keuangan tahunan PT.
Electronic City Indonesia Tbk dari tahun 2013 hingga 2023 yang memuat data terkait variabel
penelitian. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Arus Kas Operasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA (nilai thitung -1,017 < ttabel 2,306; sig. 0,339). Sebaliknya, Receivable Turnover
berpengaruh signifikan terhadap ROA (thitung 3,693 > ttabel 2,306; sig. 0,006). Secara simultan,
Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA (Fhitung
11,664 > Ftabel 4,46; sig. 0,004) dengan kontribusi sebesar 74,5%. Temuan ini menegaskan
pentingnya efisiensi pengelolaan piutang dalam meningkatkan profitabilitas, meskipun kontribusi
Arus Kas Operasi lebih terlihat secara simultan.

Kata kunci: Arus Kas Operasi, Receivable Turnover, Return On Assets.

LATAR BELAKANG

PT. Electronic City Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan ritel elektronik terbesar
di Indonesia. Sebagai perusahaan publik, kinerja keuangan menjadi salah satu aspek penting
yang memengaruhi kepercayaan investor. Salah satu indikator yang mencerminkan kinerja
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keuangan perusahaan adalah Return on Assets (ROA), yang menunjukkan tingkat pengembalian
dari aset yang digunakan oleh perusahaan. Fluktuasi ROA dapat mengindikasikan adanya
tantangan dalam efisiensi penggunaan aset perusahaan, yang sering kali dipengaruhi oleh faktor
operasional, seperti Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover. Berdasarkan data laporan
keuangan PT. Electronic City Indonesia Tbk dari tahun 2013 hingga 2023, terdapat fluktuasi
yang signifikan pada beberapa indikator utama, yaitu Arus Kas Operasi, Receivable Turnover,
dan ROA.

Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama untuk mengidentifikasi sejauh
mana Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA). Arus kas yang digunakan adalah arus kas operasi karena aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk
melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan
melakukan investasi tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Laporan arus kas
tersebut banyak memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
laba dan kondisi likuiditas perusahaan di masa yang akan datang. Informasi arus kas dibutuhkan
pihak kreditur untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam pembayaran hutangnya.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryadi, Tagwa & Areva (2013) dan Nike
et al (2014) menyatakan bahwa Account Receivable Turnover berpengaruh positif terhadap
Return On Assets. Hal tersebut mengartikan bahwa semakin tepat waktu pelanggan dalam
pelunasan piutangnya dengan batas waktu yang dijanjikan atas penjualan yang telah diberikan,
dengan kata lain bahwa perusahaan telah manajemen piutang usahanya dengan baik sehingga
mampu menagih penjualan sesuai dengan komitmen yang telah ditentukan dan sehingga
terhindar dari resiko adanya piutang tak tertagih dari pelanggan. Hal ini dapat menghindarkan
terjadinya penumpukan modal kerja diperusahaan lain.

Return on assets menunjukan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya
dalam memperoleh laba, seperti yang diungkapkan oleh Dwi Prastowo dan Juliaty Rifka
(2005:91), menyatakan “ return on assets cara untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan assetnya untuk memperoleh laba”. Dengan demikian peranan arus kas sangat
berpengaruh dalam mengelola kegiatan perusahaan, agar dapat membiayai aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan perusahaannya.Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti: “Pengaruh Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Electronic Ciy Indonesia Tbk periode 2013 - 2023”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh baik secara parsial dan simultan antara Arus Kas
Operasi dan Receivable Turnover terhadap Return On Assets (ROA).
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Tabel 1 Data Arus Kas Operasi PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013 — 2023

1 2013 -104.593 303 367 | Negatif (arus kas keluar lebih besar )
2 2014 -6.915.784 226 | Negatif (arus kas keluar lebih besar )
3 2015 42.323.201.764 | Positif (arus kas masuk lebih besar)
4 2016 116.375.417.090 | Positif (arus kas masuk lebih besar)
5 2017 94274 606925 | Positif {arus kas masuk lebih besar)
6 2018 97.562.014.042 | Positif (arus kas masuk lebih besar)
) 2019 123 814 829509 | Positif (arus kas masuk lebih besar)
g 2020 -262.511.016 | Negatif (arus kas keluar lebih besar )
9 2021 14012377604 | Positif (ars kas masuk lebih besar)
10 | 2022 25263 180964 | Positif (arus kas masuk lebih besar)
11 | 2023 -25.829.589.776 | Negatif (arus kas keluar lebih besar )

Sumber : Laporan Arus Kas Entitas Induk dan Laporan Arus Kas Konsolidasian PT. Electronic City
Indonesia Tbk Periode 2013 — 2023 (data diolah peneliti, 2024).

y 2013 2014 2015 2016 2017 2
Sumber : Data Tabel 1.1 Arus Kas Operasi PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023

Gambar 1
Grafik Data Arus Kas Operasi
PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013 — 2023

Pada tabel 1 dan grafik 1 di atas menunjukkan data arus kas operasi PT Electronic City Indonesia
Tbk selama periode 2013 - 2023. Data ini memberikan gambaran mengenai kondisi arus kas
operasi perusahaan, di mana terdapat fluktuasi dari nilai negatif hingga positif selama periode
tersebut. Tercatat arus kas operasi tertinggi sebesar Rp123.814.829.509 di tahun 2019,
menandakan kinerja operasional yang optimal. Sebaliknya, tahun 2013 perusahaan mengalami
arus kas operasi negatif sebesar Rp104.593.303.367 yang mengindikasikan potensi masalah
dalam aktivitas operasi pada tahun tersebut. Variasi ini menjadi alasan penting untuk
menganalisis hubungan antara arus kas operasi dengan profitabilitas perusahaan, khususnya
Return on Assets (ROA).
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Tabel 2 Data Receivable TurnoverPT. Electronic City Indonesia Thk Periode 2013-2023

1 2013 2.012.610.470.950 7.671.841812,50 262,34
2 2014 2226769599921 6.738.503.015,50 330,45
3 2015 1.780.602295.137 5.415.668.350 185,03
4 2016 1.659.849.583.812 14.557.988.740 114,02
5 2017 1.818.471209.910 23.946.402.600.50 75,94
& 2018 2.003.208.506.432 24.029.098.085.50 8337
7 2019 1.978.631.967.708 16.753.662.470 118.10
8 2020 1.618.490.505.399 17.9596.545.4590 85.93
9 2021 1.811.358.512.969 19.005.962.557 95,30
10 2022 2.190.703 .538.836 20.076.781.639.50 105,12
11 2023 2.437.056.555350 34.835.735293 69.96

Sumber : Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi Keuangan PT. Electronic City Indonesia Tbk
Periode 2013-2023 ( data diolah peneliti, 2024).

Sumber: Data Tabel 2 Receivable Turnover PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023.

Gambar 1
Grafik Data Receivable Turnover
PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023

Pada tabel 2 dan grafik 2 di atas menunjukkan fluktuasi nilai receivable turnover PT.
Electronic City Indonesia Tbk selama periode 2013 - 2023. Nilai receivable turnover tertinggi
tercatat pada tahun 2014 sebesar 330,45 kali, menunjukkan efisiensi tinggi dalam pengelolaan
piutang usaha. Sebaliknya, nilai terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar 69,96 kali,
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mengindikasikan perputaran piutang yang lebih lambat. Setelah penurunan signifikan dari 2014
hingga 2017, nilai receivable turnover mulai stabil di kisaran 80 - 120. Perubahan ini
memberikan gambaran penting mengenai efisiensi pengelolaan piutang yang berdampak pada
likuiditas dan profitabilitas perusahaan

KAJIAN TEORITIS
1. Arus Kas Operasi
Arus kas dari aktivitas operasi adalah penghasil utama pendapatan perusahaan. Semakin
tinggi kemampuan menghasilkan kas,diharapkan dapat meyakinkan investor bahwa operasi
perusahaan dapat menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa
mengandalkan pada sumber luar.
2. Receivable Turnover
Menurut Hani (2014, hal. 73) Receivable Turnover adalah “rasio yang digunakan untuk
mengetahui berapa kali perputaran piutang selama satu periode”. Menurut Hery (2016, hal. 180)
berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran piutang usaha adalah

Penjualan Kredit

Receivable Turnover =
Rata-Rata Piutang Usaha

3. Return on Assets (ROA)

Menurut Sujarweni (2017) Return on Assets merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan net. Menurut Murhadi (2013, hal. 64) Return On Assets (ROA)
diperoleh dengan cara :

Net Income
Return On Assets = _—
Total Aset

4. Kerangka Berpikir

Arus Kas Operasi
X1

Return On Assets (ROA)

)
A
]
Receivable Turnover :
x2) 1
1 ]
| — ————— - 1
1
s i ' S . (D S A G R S i ]

Gambar 3 Kerangka Pikiran

Menurut  Sugiyono (2014), kerangka berpikir adalah sebuah sistem yang
menghubungkan berbagai konsep atau variabel yang menjadi fokus dalam penelitian untuk
menjawab permasalahan penelitian. Dengan adanya kerangka berpikir, peneliti dapat
memahami secara lebih jelas bagaimana variabel-variabel tersebut saling berinteraksi dan
memengaruhi satu sama lain.

5 ~ JRME - VOLUME 2, NO.3,Mei 2025



PENGARUH ARUS KAS DAN RECEIVABLE TURNOVER TERHADAP RETURN ON ASSETS
PADA PT ELECTRONIC CITY INDONESIA TBK PERIODE 2013-2023

Hipotesis Penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis Parsial (Uji t):

1. Ho:: Arus Kas Operasi secara parsial tidak bepengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023.

2. Ha; : Arus Kas Operasi secara parsial bepengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023.

3. Ho2: Receivable Turnover secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023.

4. Haj: Receivable Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kausal. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover,
terhadap variabel dependen, yaitu Return on Assets (ROA). Jenis data penelitian ini adalah data
kuantitatif yaitu data berupa angka yang dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik
perhitungan statistik. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu berupa laporan keuangan tahunan pada PT. Electronic City Indonesia Tbk periode 2013-
2023. Data-data tersebut diperoleh dari situs BEI yaitu www.idx.co.id. (Ghozali, 2013) Metode
ini cocok untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi pola, dan mengeksplorasi hubungan antar
variabel dalam konteks yang terstruktur dan terukur. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek
Indonesia, yang berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 6 J1. Jend. Sudirman
Kav 52-53 Jakarta Selatan 12190, Indonesia. Jangkauan penelitian ini hanya mengumpulkan
dan meneliti data-data yang erat kaitannya dengan judul skripsi ini yaitu, pengaruh Arus Kas
Operasi dan Inventory Turnover terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Electronic City
Indonesia Tbk Periode 2013-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
1) Uji Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
1.0

Expected Cum Prob

0o
oo 02 o4 og og 1.0

Observed Cum Prob

(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)
Gambar 3 Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar 3 grafik Uji Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual
di atas, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi penelitian ini cenderung
normal dan memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Kolmogorov Smirnov

Tabel 3 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

11
0000000
01783300

187
135
- 187
187
,200<4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)

Dari tabel Uji Kolmogorov Smirnov di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga data dalam model regresi penelitian ini
dapat dikatakan normal. Hal ini juga didukung dengan grafik histogram dimana data mengikuti
garis grafik.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas

a. Dependent Variabel : Return On Assets (ROA)
(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel 4 diatas, VIF menunjukkan bahwa nilai variabel independen yaitu Log
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Arus Kas Operasi (X1) yaitu 1,282 < 5, maka tidak terjadi multikolineritas dalam variabel
independen tersebut. Kemudian nilai variabel independen Receivable Turnover (X2) yaitu 1,282
< 5 maka tidak terjadi multikolineritas dalam variabel independent tersebut.

c¢. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Assets

Regression Studentized Residual

Regresslon Standardized Predicted Value

(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)
Gambar 4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak tidak membentuk
pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Dengan demikian tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
d. Uji Autokorelasi
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted E. | Std. Error of Durbin-

Model R ES
° s Square the Estimate Watson

1 8630 145 681 0199379 1.944

a. Predictors: (Constant), Receivable Turnover, LOG Arus Kas Operasi
b. Dependent Variable: Return On Assets (ROA)
(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel 5 diatas Nilai Durbin-Watson yang diperoleh dari analisis regresi
adalah DW = 1,944. Dengan menggunakan nilai dL. = 0,758 dan dU = 1,604, maka: dU < DW
<(4-dU)=1,604 <1,944 <2,396.

Dengan demikian, berdasarkan kriteria di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi dalam model regresi yang digunakan. Uji autokorelasi menggunakan metode
Durbin-Watson menunjukkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi, sehingga
model layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.
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2. Uji Regresi Berganda
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) _023 014 1642|139
LOG Arus
a ) ik
Kas Operasi 001 oo 206 1.017 339
Recelvable 000 000 747 3.693| 006
Turmnover

(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)
Pada tabel coefficients dapat diketahui nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukan
konstanta (o) dan baris selanjutnya menunjukan koefisien variabel-variabel independen (b1, b2).
Dengan melihat tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut :

[ Y =-0,023 - 0,001X; + 0,000X>

Keterangan :

Y = Return On Assets

A = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi Variabel X1
B2 = Koefisien Regresi Variabel X2
X1 = Arus Kas Operasi

X2 = Receivable Turnover

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Tabel 7 Hasil Uji t
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig_
1 (Constant) -.023 .014 -1.642 139
LOG Arus
-.001 001 -206| -1.017 339
Kas Operasi ) ’ i i ’
Receivabl
i 000 000 747|  3.693| 006
Turmnover

a. Predictors: (Constant), Receivable Turnover, LOG Arus Kas Operasi

b. Dependent Variable: Return On Assets (ROA)

(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)

Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel X1 Log Arus Kas Operasi terhadap variabel
Y Return On Assets (ROA) menunjukkan bahwa Arus Kas Operasi memiliki thiwng Sebesar -
1,017 sedangkan tine sebesar 2,306 sehingga thiung < tbel - Dengan nilai signifikan sebesar 0,339
artinya lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05. Dengan demikian maka Ha, ditolak dan Ho,
diterima, sehingga dapat diartikan variabel Log Arus Kas Operasi tidak memiliki pengaruh
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signifikan secara parsial terhadap Return On Assets (ROA). Artinya, perubahan dalam Arus Kas
Operasi tidak memiliki dampak yang berarti terhadap ROA perusahaan.

4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 8 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 009 2 005 11.664 0047
Residual 003 8 .000
Total 012 10

Dependent Variable: Return On Assets (ROA)
b. Predictors: (Constant), Receivable Turnover, LOG Arus Kas Operasi
(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)

Hasil Uji F antara variabel bebas X1 Arus Kas dan X2 Receivable Turnover secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y Return On Assets (ROA) menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 11,664 > nilai Fupel sebesar 4,46 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari
tarif signifikan yang ditentukan yaitu 0,05. Dengan demikian maka Ha; diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa LOG Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan.

5. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Model R B Square the Estimate Watson

il 8632 145 681 .0199379 1.944

a. Predictors: (Constant), Receivable Turnover, LOG Arus Kas Operasi
b. Dependent Variable: Return On Assets (ROA)
(Sumber : Output SPSS 25, data diolah peneliti, 2024)

Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari R Square. Dari hasil pengolahan data
menggunakan SPSS 25 dapat dilihat bahwa nilai R Square menunjukkan angka sebesar 0,745
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover
mempunyai tingkat hubungan yaitu sebesar :

D=R2 = 100%
D=0,745x 100 = 74.5%
Pembahasan Penelitian

1. Hasil Penelitian Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap ROA

Berdasarkan hasil penelitian uji t (uji parsial) diatas mengenai pengaruh Arus Kas Operasi
terhadap ROA pada PT. Electronic City Indonesia Tbk periode tahun 2013-2023 yang menyatakan
bahwa nilai thiune untuk LOG Arus Kas Operasi thiung = -1,017 dan tiper = 2,306 sehingga thitung <
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tuabel (-1,017 < 2,306) dan tingkat nilai signifikan LOG Arus Kas Operasi sebesar 0,339 > 0,05
artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa Arus Kas
Operasi tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA.
2. Hasil Penelitian Pengaruh Receivable Turnover Terhadap ROA

Berdasarkan hasil penelitian uji t (uji parsial) diatas mengenai pengaruh Receivable
Turnover terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk periode tahun
2013-2023 yang menyatakan bahwa nilai thine untuk variabel Receivable Turnover adalah 3,693
dan tupe dengan a = 5% diketahui sebesar 2,306. Dengan demikian thiung lebih besar dari tiaber (3,693
> 2,306) dan nilai signifikan Receivable turnover sebesar 0,006 < 0,05 artinya dari hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh
signifikan antara Receivable Turnover terhadap ROA.

3. Hasil Penelitian Pengaruh Arus Kas Operasi dan Receivable Turnover terhadap ROA

Menurut hasil penelitian didapatkan pada variabel yang di teliti ini, sehingga
disimpulkan variabel Gaya Kepemimpinan (X;) dan Pelatihan Kerja(X2) menunjukkan dampak
pengaruh baik pada Kinerja Karyawan, yangditunjukkan dengan rumus regresi Berdasarkan
hasil penelitian uji F (uji simultan) mengenai pengaruh Arus Kas Operasi dan Receivable
Turnover terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Electroni City Indonesia Tbk periode
tahun 2013-2023 yang menyatakan bahwa nilai Fyiung sebesar 11,664 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,004 < 0,05. Sedangkan nilai Fipe diketahui sebesar 4,46, berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa Fpiung > Fuave (11,664 > 4,46) dan nilai signifikan (0,004 < 0,05).
Berdasarkan hasil uji F tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel Arus Kas Operasi dan
Receivable Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA.

KESIMPULAN

1. Arus Kas Operasi yang telah ditransformasikan menggunakan logaritma (LOG) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Refurn On Assets (ROA) pada PT Electronic City
Indonesia Tbk Periode 2013-2023. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa
nilai thiwng Sebesar -1,017 dan tupe sebesar 2,306 sehingga thiwng < tiabel (-1,017 <2,306) dan nilai
signifikannya sebesar 0,339 artinya lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa besar kecilnya arus kas operasi tidak secara langsung memengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan oleh fluktuasi arus kas atau
pengalokasian dana yang tidak langsung terkait dengan aktivitas operasional produktif.

2. Receivable Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-2023. Hal ini terlihat dari hasil
uji t yang menunjukkan bahwa nilai thiwune sSebesar 3,693 dan tine sebesar 2,306 sehingga thiwng
lebih besar dari tuper (3,693 > 2,306) dan nilai signifikannya sebesar 0,006 artinya lebih kecil
dari taraf signifikan yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan piutang
usaha memiliki dampak langsung pada profitabilitas perusahaan. Receivable Turnover yang
tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menagih pembayaran dari pelanggan
dengan cepat, schingga mempercepat perputaran modal kerja.

3. Arus Kas Operasi (LOG) dan Receivable Turnover secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Electronic City Indonesia Tbk Periode 2013-
2023. Hal ini terlihat dari hasil uji f yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 11,664
dan Ftabel sebesar 4,46 sehingga Fhitung > Ftabel (11,664 > 4,46) dan nilai signifikannya
sebesar 0,004 artinya lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan

bahwa meskipun Arus Kas Operasi (LOG) tidak berpengaruh signifikan secara parsial,
namun memberikan kontribusi yang relevan ketika dikombinasikan dengan Receivable
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Turnover.

SARAN
Dalam penelitian ini penulis memberikan beberapa saran dari hasil penelitian yang diteliti,
yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke perusahaan sejenis dalam
industri ritel atau menggunakan data kuartalan agar analisis lebih mendalam. Menambahkan
variabel kontrol, seperti leverage, ukuran perusahaan, atau rasio profitabilitas lainnya, untuk
memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif.

2. PT. Electronic City Indonesia Tbk disarankan untuk lebih meningkatkan efisiensi
pengelolaan piutang usaha, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Receivable Turnover
memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Assetts (ROA). Hal ini dapat dilakukan
dengan menetapkan kebijakan kredit yang lebih selektif, memperpendek tenggat waktu
pembayaran, atau memberikan insentif bagi pelanggan yang membayar lebih awal. Langkah
ini dapat meningkatkan perputaran piutang sehingga modal kerja lebih cepat tersedia untuk
mendukung aktivitas operasional.

3. Investor dapat menjadikan Receivable Turnover sebagai salah satu indikator dalam menilai
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola aset lancar, yang dapat memengaruhi
profitabilitas di masa depan.
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